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Abstrak 

Memahami konsep memainkan peran penting dalam proses belajar. Cara model pembelajaran diterapkan dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa tentang konsep. Tujuan dari studi ini adalah (1) untuk mengeksplorasi 

interaksi antara tingkat aktivitas dan pemahaman konsep dengan menerapkan dua model pembelajaran yang 

berbeda; (2) untuk mengungkapkan signifikansi perbedaan dalam memahami konsep antara kelas belajar aktif 

dan penerapan dua model belajar berbeda; dan (3) untuk menyelidiki perbedaan-perbedaan utama dalam 

pembahasan konseptual antara kelas aktivitas tinggi dan aktivitas rendah dengan menggunakan model 

pembelajaran campuran berbasis masalah. Prasyarat dan pengujian hipotetis dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep di kelas aktivitas tinggi 

dan kelas aktivitas rendah, ketika pembelajaran PBL hybrid berbasis STEAM diterapkan, mencapai tingkat 

pengertian konseptual yang moderat. Pemahaman konseptual di kelas kegiatan tinggi, ketika belajar berbasis 

PBL dalam pemodelan STEAM diimplementasikan, mencapai level pembahasan konsep moderat, sedangkan 

tingkat pemahaman yang tinggi terjadi dalam pembelajaran aktif dengan penerapan model pembelajaran PBL 

berdasarkan STEAM yang mendapatkan nilai rata-rata yang rendah karena pemahaman konsep yang tidak 

mencukupi. 

Kata Kunci: PBL, PBL Hybrid, STEAM 

Abstract 

Understanding concepts is an important stage that must receive attention in the learning process. The application 

of learning models can influence students' understanding of concepts. This research aims to (1) reveal the 

interaction between the activity level of understanding concepts and the application of two different learning 

models; (2) reveal the importance of differences in conceptual understanding between active classes and the 

application of two different learning models; and (3) find out the most significant differences in conceptual 

understanding between high and low activity classes by applying the Hybrid Problem-Based Learning and 

STEAM Problem-Based Learning models. The research results show that understanding the concepts of high 

activity and low activity classes with the application of the STEAM-based PBHL learning model is categorized 

as understanding simple concepts, understanding high activity class concepts with STEAM-based applications. 

learning model. The PBL learning model obtained an average category of conceptual understanding and 

conceptual understanding. The high activity class with the application of the STEAM PBL based learning model 

has a moderate category of not understanding the concept. 
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PENDAHULUAN 

Penyebab rendahnya pemahaman konsep dapat dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran pada 

saat pembelajaran di kelas (Lisma et al., 2017). Guru berperan penting dalam merancang metode blended 

learning untuk membantu siswa lebih memahami konsep pada materi yang diberikan (Fitria et al., 2020). Model 

pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan agar siswa dapat mencapai pemahaman maksimal dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah (blended) berbasis STEAM dapat mengurangi kesalahan pada 

saat penerapan blended learning (Suwandi & Prismana, 2021). Pembelajaran STEAM digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran STEAM (Safilda et al., 

2021). 

Kurangnya pemahaman konsep siswa dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang bersifat 

guru-centric dan berlangsung dalam arah satu arah. Pendidik memiliki peran krusial dalam memberikan 

dorongan dan motivasi kepada peserta didik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif. 

Pembelajaran PBL, sebagai contoh, dapat memperkaya pemahaman teori dasar, karena peserta didik memiliki 

kesempatan untuk mengatasi masalah baik secara individu maupun dalam kelompok (Halim et al., 2017). Hasil 

penelitian menyatakan penggunaan metode STEAM dapat meningkatkan kegiatan menulis yang termasuk dari 

keaktifan siswa yang berhubungan dengan unsur art pada metode tersebut.  

Pemahaman konsep bervariasi sesuai dengan pemahaman siswa selama proses pembelajaran (Halim et 

al., 2017). Kurangnya kesadaran siswa terhadap kepentingan pemahaman konsep dapat menghasilkan 

pencapaian hasil belajar yang tidak memuaskan. Tingkat keterlibatan siswa, baik tinggi maupun rendah, dapat 

memengaruhi pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Selain itu, implementasi model pembelajaran 

juga memiliki dampak pada tingkat pemahaman konsep. Siswa yang aktif secara intens memiliki kemungkinan 

pemahaman yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki tingkat keterlibatan rendah.. 

Tingkat keaktifan belajar siswa dapat berpengaruh pada kemampuan pemahaman konsep siswa. Ada 

interaksi tingkat keaktifan pada proses pembelajaran terhadap hasil belajar. Tingkat keaktifan belajar peserta 

didik dapat dikategorikan menjadi dua yaitu tingkat keaktifan tinggi dan tingkat keaktifan rendah. Peserta didik 

dengan tingkat keaktifan tinggi terbukti memiliki pemahaman konsep yang lebih baik daripada peserta didik 

dengan tingkat keaktifan rendah (Sukma Agustina Dwi Hapsari et al., 2021). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama kegiatan PLP pada siswa kelas X TITL di SMKN 1 Kota 

Kediri, didapatkan kondisi beberapa peserta didik memiliki tingkat keaktifan yang rendah terhadap pemahaman 

konsep materi yang diberikan. Berdasarkan penelitian sebelumnya tingkat keaktifan dan pemahaman konsep 

peserta didik rendah dikarenakan pendidik masih menggunakan pembelajaran teaching center. Berdasarkan 

permasalahan yang sudah dijelaskan, penelitian ini mengambil judul “Interaksi Penerapan PBL Hybrid dan PBL 

Berbasis STEAM dengan Tingkat Keaktifan Terhadap Pemahaman Konsep Dasar-dasar Listrik pada Siswa 

Kelas X TITL di SMKN 1 Kota Kediri”. 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian eksperimen sejati, yang ditandai oleh pengumpulan sampel 

dan kelompok kontrol secara acak. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling, dengan 

metode purposive sampling yang dipilih berdasarkan pertimbangan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengungkapkan dampak tingkat aktivitas terhadap pemahaman konseptual melalui penerapan model blended 

problem-based learning dan model problem-based learning berbasis STEAM. Desain penelitian faktorial 2 x 2 

diterapkan karena desain ini melibatkan beberapa variabel independen. 

Penelitian ini mencakup empat jenis tes berdasarkan tingkat aktivitas. Tingkat aktivitas siswa ditentukan 

melalui observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi. Anak-anak tersebut kemudian 

dibagi menjadi 34 siswa pada kelas fungsi tinggi dan 34 siswa pada kelas fungsi rendah. Setiap kelas dibagi 
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menjadi dua kelas yang masing-masing berisi 17 siswa berprestasi tinggi dan dua kelas masing-masing berisi 

17 siswa berprestasi rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Interval Nilai Tes Pemahaman Konsep Kelas kelas tingkat keaktifan tinggi dengan penerapan 

PBL Hybrid berbasis STEAM 

 

Tabel 1 menggambarkan tingkat pemahaman konsep ranah pengetahuan pada kelas dengan tingkat 

aktivitas tinggi dengan menggunakan model blended learning PBL berbasis STEAM. Hasil Tabel 1 

menunjukkan bahwa 7 siswa memperoleh nilai sangat tinggi dalam mata pelajaran dan 10 siswa memperoleh 

nilai baik. Rata-rata kelas aktivitas tinggi dengan PBL hybrid berbasis STEAM adalah 84%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada kelas ini rata-rata nilai siswanya tinggi. 

Tabel 2. Interval Nilai Tes Pemahaman Konsep Kelas tingkat keaktifan rendah dengan penerapan PBL 

Hybrid berbasis STEAM 

 

Tabel 2 menggambarkan tingkat pemahaman konsep domain pengetahuan pada kelas aktivitas rendah 

dengan penerapan PBL hybrid berbasis STEAM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 siswa mendapat nilai 

tinggi, 3 siswa mendapat nilai rata-rata, dan 9 siswa memperoleh nilai rendah. Rata-rata kelas aktivitas rendah 

dengan PBL hybrid berbasis STEAM adalah 69%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada kelas ini rata-rata 

siswa mendapat nilai rata-rata. 

Tabel 3. Interval Nilai Tes Pemahaman Konsep Kelas tingkat keaktifan tinggi dengan penerapan model 

pembelajaran PBL berbasis STEAM 

 

Tabel 3 menggambarkan tingkat pemahaman konsep ranah pengetahuan pada kelas dengan tingkat 

aktivitas tinggi dengan menggunakan model problem based learning (PBL) berbasis STEAM. Hasil 

menunjukkan bahwa 5 siswa mencapai nilai rata-rata dalam mata pelajaran ini. Siswa kelas atas dan 12 siswa 

kelas rendah. Rata-rata kelas aktivitas tinggi dengan PBL berbasis STEAM sebesar 59%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada kelas ini rata-rata siswa mendapat nilai buruk. 
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Tabel 4. Interval Nilai Tes Pemahaman Konsep Kelas tingkat keaktifan rendah dengan penerapan 

model pembelajaran PBL berbasis STEAM 

 

Tabel 4 menggambarkan tingkat pemahaman konsep ranah pengetahuan pada kelas dengan tingkat 

aktivitas tinggi dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEAM. Hasil penelitian 

menunjukkan 1 siswa mendapat nilai lemah, 6 siswa mendapat nilai lemah, dan 10 siswa mendapat nilai sangat 

lemah. Rata-rata kelas aktivitas tinggi dengan PBL berbasis STEAM sebesar 54%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pada kelas ini, rata-rata siswa memperoleh nilai yang sangat rendah. 

Pembahasan 

1. Model Pembelajaran Problem Based Hybrid Learning berbasis STEAM 

Blended learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran online dan face-to-

face (Wahyuni, 2021). Belajar dengan model pembelajaran campuran berbasis masalah diimplementasikan 

untuk memecahkan masalah melalui belajar online dan faktual. Blended Learning dapat dipahami sebagai 

kombinasi teknologi materi belajar, kegiatan dan jenis acara untuk menciptakan metode belajar optimal bagi 

siswa. Pendidikan campuran berdasarkan masalah adalah inovasi pendidikan yang memfasilitasi akses siswa ke 

materi melalui ketersediaan sumber daya belajar yang berbeda (Maemunah, 2018). 

Konsep hybrid learning merupakan pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa mampu memahami 

konsep yang telah dijelaskan (Siregar et al., 2021). Model pembelajaran ini memadukan berbagai media 

teknologi untuk memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang menggunakan 

metode hybrid learning memudahkan siswa dalam mempelajari materi secara leluasa, sehingga siswa akan lebih 

memahami teori dasar (Siregar et al., 2021). 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan STEAM menjadikan peserta didik mampu memecahkan 

masalah dan memiliki kemampuan berpikir lebih luas (Suriyana & Novianti, 2021; Suwandi & Prismana, 2021). 

Sintaks model pembelajaran ini antara lain: (1) ajukan pertanyaan (science); (2) perumusan jawaban (science & 

mathematics); (3) penerapan studi kasus (engineering & technology); (4) motivasi bertanya (science); (5) tanya 

jawab (science); (6) penghargaan (art); dan (7) pelaporan (art) (Sulistyanto, 2021). Dalam penelitian ini, model 

pembelajaran hybrid learning berbasis masalah dengan pendekatan STEAM diterapkan pada dua kelompok 

kelas, yaitu kelas dengan tingkat partisipasi siswa yang tinggi dan kelas dengan tingkat partisipasi siswa yang 

rendah. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning berbasis STEAM 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) melibatkan pendekatan di mana pembelajaran dimulai 

dengan menyajikan suatu masalah untuk mendapatkan pemahaman, sehingga siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir yang kuat dalam menyelesaikan tantangan tersebut (Siregar et al., 2021; Yuliasari, 2017). 

Dalam konteks pembelajaran PBL, peran pendidik berfokus pada menjadi fasilitator yang menciptakan peluang 

bagi partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran (Nurlaeli et al., 2018). 

Pembelajaran berbasis masalah menjadi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual 

melalui penerapan lima langkah strategis tertentu (Pratiwi et al., 2019). Pembelajaran PBL memainkan peran 

kunci dalam diskusi kelompok, di mana siswa mengambil inisiatif dalam memimpin diskusi guna mengatasi 

masalah dengan menggunakan keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki (Ju & Choi, 2017; Simamora et 
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al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memiliki dampak positif pada pemahaman konseptual dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Halim et al., 2017). Tujuan dari menerapkan model pembelajaran terpadu 

berbasis masalah dengan pendekatan STEAM adalah untuk memberikan dukungan kepada siswa dalam 

pemahaman konsep dasar serta mendorong mereka agar lebih aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Penggunaan STEAM merupakan metode pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan lima prinsip 

ilmiah untuk memecahkan masalah pembelajaran (Abarang, N., & Delviany, D. 2022; Putri & Asikin, 2021). 

Model pembelajaran PBL berbasis STEAM digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Sintaks model pembelajaran ini antara lain: (1) berorientasi pada siswa (sains); (2) organisasi 

kemahasiswaan (sains dan teknologi); (3) bimbingan siswa (sains); (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 

(teknis dan matematis); dan (5) evaluasi (sains dan seni) (Simamora et al., 2017). Model pembelajaran STEAM 

berbasis masalah pada penelitian ini diterapkan pada kelas dengan aktivitas tinggi dan kelas dengan aktivitas 

rendah (Maemunah, 2018). 

3. Pemahaman Konsep 

Bukti keberhasilan pemahaman konsep pada seorang peserta didik dapat terlihat ketika ia mampu 

menguraikan kembali konsep yang telah dipelajari dengan menggunakan sudut pandang dan pemahaman 

pribadinya. Kemampuan ini menjadi krusial, mengingat pemahaman konsep menjadi landasan fundamental 

yang diperlukan oleh peserta didik untuk mengatasi permasalahan yang terkait dengan teori dasar yang telah 

dipelajari. Oleh karena itu, pemahaman konsep bukan hanya merupakan komponen dasar, tetapi juga merupakan 

tahapan kritis yang harus dikuasai dalam proses pembelajaran. (Harta et al., 2014). 

Keterbatasan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dapat disebabkan oleh penerapan metode 

pembelajaran yang masih mengandalkan pendekatan pembelajaran langsung (Lisma et al., 2017). Pembelajaran 

langsung merupakan pembelajaran yang cenderung menyampaikan materi dengan metode ceramah. Metode 

ceramah dapat dikatakan metode tidak efektif dan memiliki kelemahan yang membuat peserta didik mudah 

bosan, cepat lupa, dan sulit menangkap materi yang disampaikan oleh pendidik.  

Indikator pemahaman konseptual meliputi: (a) menerjemahkan teori dasar ke dalam bahasa lain; (b) 

mengelompokkan ciri-ciri tertentu menurut konsepnya; (c) memberikan contoh; dan (d) menerapkan konsep 

tersebut (Yulianti & Gunawan, 2019). Kemampuan memahami konsep mempunyai banyak tingkatan yang 

berbeda-beda, ada yang mempunyai kemampuan memahami dengan cepat, ada pula yang memiliki kemampuan 

memahami secara lambat (Purbaningrum, 2017). Pemahaman konsep dipengaruhi oleh siswa itu sendiri, metode 

pembelajaran yang digunakan, penggunaan bahan pembelajaran, dan bahan ajar yang digunakan (Susilaningsih 

et al., 2019). 

Bertujuan untuk memberikan interpretasi dan pemaknaan hasil penelitian sesuai dengan teori dan 

referensi yang digunakan. Ini tidak hanya digunakan untuk mempresentasikan hasil. Interpretasi harus diperkaya 

dengan mengacu, membandingkan atau membedakan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dipublikasikan 

di jurnal bereputasi. Hasilnya harus diintegrasikan dengan teori atau pengetahuan yang sudah ada, 

mengembangkan teori baru atau merevisi teori yang sudah ada. Implikasi dari hasil penelitian disediakan. 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis deskriptif mengenai pemahaman konsep dalam mata pelajaran Dasar-dasar Listrik, 

dapat disimpulkan bahwa: (1) rata-rata nilai dari kelas tingkat keaktifan tinggi yang menerapkan PBL Hybrid 

berbasis STEAM menunjukkan hasil dalam kategori tinggi, dan pemahaman konsep siswa rata-rata masuk 

dalam kategori paham konsep; (2) rata-rata nilai dari kelas tingkat keaktifan rendah yang menggunakan PBL 

Hybrid berbasis STEAM menunjukkan hasil dalam kategori sedang, dan pemahaman konsep siswa rata-rata 

termasuk dalam kategori paham konsep; (3) rata-rata nilai dari kelas tingkat keaktifan tinggi yang menerapkan 

PBL berbasis STEAM menunjukkan hasil dalam kategori rendah, dan pemahaman konsep siswa rata-rata 
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termasuk dalam kategori paham konsep; dan (4) rata-rata nilai dari kelas tingkat keaktifan rendah yang 

menggunakan PBL berbasis STEAM menunjukkan hasil dalam kategori sangat rendah, dan pemahaman konsep 

siswa rata-rata termasuk dalam kategori tidak paham konsep. 
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